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ABSTRACT 
 
Absences need to be gets attention better because it proved to be a lot of losses, both 
in terms of material or to the system in force in the company. Absence of the nurses at a 
workplace resulting in loss of working time for workers to finish the job so that work should 
could be resolved within a given time period to be neglected. Indirectly the productivity of 
workers for a certain period to be reduced so as to indirectly would cause harm to the 
hospital. Research is aimed to know a factor that deals with absenteisme nurse rsud luwuk 
banggai district in central sulawesi. This type of research is the analytic survey with cross 
sectional study approach, sample withdrawal is done in Total Sampling, namely by taking all 
the Regional public hospital nurses Luwuk Banggai Regency, Central Sulawesi as much as 
110 respondents. The results of research using the Chi-Square test shows that the variable of 
age obtain value (p = 0.002), gender (p = 0,937), education (p = 0.028) marital status (p = 
0.477) and work stress (p = 0,045). Based on the results of the above research then it can be 
inferred that the factors which have a relationship with the level of absenteisme employees in 
the PROVINCIAL HOSPITAL in Luwuk are age, education and work stress while unrelated, 
namely gender and marital status. With the existence of the results of this research and 
researcher suggested that the hospital pay more attention to the presence of the nurses 
attendance procedures to minimize absenteisme in nurses, The need to evaluate reëxamined 
system shift because it is so ineffective in order to minimize the risk of stress from work at a 
nurse elf-improvement nurse by participating in education and training, or education and 
suggested also advanced to the hospital to convention of the award and refresing for nurses 
of the hospital to avoid stress work.  
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ABSTRAK 
 
Absensi perlu mendapat perhatian lebih baik karena terbukti banyak menimbulkan 
kerugian, baik dari segi materi maupun terhadap system yang berlaku di perusahaan. 
Ketidakhadiran perawat di tempat kerja mengakibatkan hilangnya waktu kerja bagi pekerja 
untuk menyelesaikan tugasnya sehingga  pekerjaan yang harusnya bisa diselesaikan dalam 
jangka waktu tertentu menjadi terbengkalai. Secara tidak langsung produktivitas pekerja 
untuk jangka waktu tertentu menjadi berkurang sehingga secara tidak langsung akan 
menimbulkan kerugian bagi rumah sakit tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor yang berhubungan dengan absenteisme perawat di RSUD Luwuk Kabupaten Banggai 
Sulawesi Tengah. Jenis penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan 
cross sectional study, penarikan sampel dilakukan secara Total Sampling, yaitu dengan 
mengambil semua perawat Rumah Sakit Umum Daerah Luwuk Kabupaten Banggai Sulawesi 
Tengah sebanyak 110 responden. Hasil penelitian dengan menggunakan uji Chi-Square 
menunjukkan bahwa variabel umur memperoleh nilai (p=0,002), jenis kelamin (p=0,937), 
pendidikan (p=0,028) status perkawinan (p=0,351) dan stress kerja (p=0,045). Berdasarkan 
hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor faktor yang memiliki hubungan 
dengan tingkat absenteisme pada pegawai di RSUD Luwuk adalah faktor umur, pendidikan 
dan stress kerja sedangkan yang tidak berhubungan yaitu jenis kelamin dan status 
perkawinan. Dengan adanya hasil penelitian ini maka peneliti menyarankan agar pihak rumah 
sakit lebih memperhatikan prosedur absensi kehadiran para perawat untuk meminimalisir 
absenteisme pada perawat, perlunya untuk mengevaluasi ulang system shift sebab sangat 
tidak efektif untuk meminimalisir risiko stress kerja pada perawat, pengembangan diri 
perawat dengan mengikutsertakan dalam pendidikan dan pelatihan atau pendidikan lanjut dan 
disarankan juga kepada pihak rumah sakit untuk diadakannya pemberian penghargaan dan 
refresing bagi perawat di rumah sakit untuk menghindari stress kerja. 
Kata Kunci :  Absenteisme, Perawat 
 
  
PENDAHULUAN 
Rumah sakit merupakan salah satu tempat bagi masyarakat untuk mendapatkan 
pelayanan kesehatan, berupa pengobatan dan pemeliharaan kesehatan dengan berbagai 
fasilitas dan peralatan kesehatan yang tersedia/dimiliki (Ramlan, 2006). Keperawatan adalah 
salah satu bentuk pelayanan professional kesehatan, sebagai bagian integral dari sistem 
kesehatan nasional. Sebagai suatu profesi, perawat dalam memberikan pelayanan senantiasa 
berdasarkan pada ilmu dan kiat (Ali, 2002). Seorang perawat dalam menjalankan profesinya, 
harus menguasai tiga aspek yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap diri.. 
Dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya yang telah maju, tingkat 
pertumbuhan produktivitas tenaga kerja di Indonesia sampai tahun 1990 masih terbelakang, 
masing-masing sekitar setengah atau dua pertiga di bawah produktivitas tenaga kerja 
Malaysia dan Thailand (Pangestu dan Yuri Sato,1997). 
Pada umumnya angka absensi dan waktu kerja yang hilang akibat absensi di Indonesia 
berkisar antara 3%-10% (Suma mur 1985). Sedangkan dalam skripsi A. Wahyuni 2004 
menurut Chayatullah Romas (1973) apabila angka absensi mencapai 10%-15% sudah 
merupakan keadaan yang cukup gawat. Tingginya absensi diera perusahaan menyebabkan 
pula tingginya kerugian hari kerja sehingga hal ini harus diwaspadai secara dini. 
Sementara itu, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh St. Hadriani di RSJ Pusat 
Makassar pada tahun 2002, terjadi peningkatan persentase ketidakhadiran tenaga kesehatan 
yang cukup besar dari tahun ke tahun yaitu dari tahun 1998 sebesar 10,25%, tahun 1999 
sebesar 18,11%, dan pada tahun 2002 sebesar 24%. 
Khusus mengenai absensi, perlu mendapat perhatian karena terbukti banyak 
menimbulkan kerugian, baik dari segi materi maupun terhadap sistem yang berlaku di 
perusahaan (Musselmen Veronika dan John, 1991).  
Badan Rumah Sakit Umum Daerah Luwuk Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah 
merupakan salah satu rumah sakit yang dikelola oleh pemerintah. Badan Rumah Sakit ini 
memiliki 214 tempat tidur yang tersebar pada semua unit pelayanan, dengan jumlah tenaga 
kesehatan sebanyak 385 orang dan sebagian besar merupakan tenaga keperawatan (54,2%) 
(profil BRSD Kab. Banggai, 2011). 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Rumah Sakit Daerah Luwuk, bahwa 
tenaga perawat dominan berjenis kelamin perempuan dan berusia 35 tahun ke atas.  
Absenteisme cenderung dilakukan oleh tenaga perawat yang berstatus menikah dengan 
tingkat pendidikan yang terendah adalah lulusan SPK (Sekolah Perawat Kesehatan). Apabila 
absenteisme ini meningkat, maka produktivitas tenaga kesehatan tidak dapat mencapai hasil 
yang optimal sehingga dapat menimbulkan kerugian, baik bagi pihak rumah sakit itu sendiri 
maupun kualitas pelayanan bagi masyarakat juga akan menurun. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan 
dengan absenteisme pada tenaga perawat pada Badan Rumah Sakit Daerah Kabupaten 
Banggai. 
 
BAHAN DAN METODE  
Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bersifat survey dengan  pendekatan Cross Sectional Study. Penelitian ini 
dilakukan pada Badan Rumah Sakit Umum Daerah Luwuk Kabupaten Banggai Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah semua tenaga perawat yang bekerja di rumah sakit ini. Sementara 
sampel adalah perawat yang dipilih menggunakan teknik Total Sampling atau Exhaustive 
Sampling, yaitu dengan mengambil semua perawat di rumah sakit sebanyak 110 responden.  
Pengumpulan data 
Data primer dalam penelitian diperoleh melalui kuesioner yang berhubungan dengan 
stres kerja, dan data sekunder diperoleh dari bagian administrasi atau personalia rumah sakit. 
Pengelolaan dan Penyajian Data 
Data yang diperoleh diolah menggunakan program SPSS, dan disajikan dalam bentuk 
tabel menurut sifat-sifat yang dimiliki untuk memudahkan analisa. 
Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dianalisis secara univariat, yaitu menganalisis tiap variabel 
dalam bentuk distribusi frekuensi, secara bivariat pada tiap variabel untuk melihat apakah ada 
hubungan antara variable independen dan variabel dependen dengan menggunakan uji 
statistik chi kuadrat. 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 
perempuan yaitu 83 orang (75,5%), dengan golongan umur yang paling banyak yaitu antara 
26–30 tahun, sebesar 34 orang (30,9%), paling banyak berasal dari latar belakang pendidikan 
SPK yaitu sebesar 46 orang (41,8%),  17 orang (15,5%) berada pada bagian IGD, dengan 
masa kerja yang terbanyak adalah 1-5 tahun yaitu sebesar 43 orang (39,1 %), serta sebagian 
besar sudah menikah (72,7 %). 
 
Variabel Penelitian 
Tabel 1 menunjukkan, dari total 110 responden, yang termasuk kategori umur muda 
sebanyak 53 orang (48,2%) dan kategori umur tua sebesar 57 orang (51,8%). Sebagian besar 
responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebesar 83 orang (75,5%). Responden yang 
memiliki tingkat pendidikan tinggi sebanyak 13 orang (11,8%) dan pendidikan rendah 
sebesar 97 orang (88,2%). Responden yang sudah menikah sebesar 80 orang (72,7%) dan 
yang belum menikah sebesar 30 orang (27,3%). Responden yang menderita tingkat stress 
kerja rendah sebesar 35 orang (31,8%), tingkat stress kerja sedang sebesar 45 orang (40,9%) 
dan stress kerja tinggi sebesar 30 orang (27,3%). 
 
Analisis Bivariat 
Umur dengan Absenteisme Responden  
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 53 responden yang memiliki kategori umur muda, 
terdapat 49 responden  (41,9%) yang memiliki jumlah absenteisme rendah dan 4 responden 
(11,1%) yang memiliki jumlah absenteisme tinggi. Sedangkan dari 57 respoden yang 
memiliki kategori umur tua, terdapat 38 responden (45,1%) yang memiliki jumlah 
absenteisme rendah dan 19 responden (11,9%) yang memiliki jumlah absenteisme tinggi. 
Hasil analisis uji statistik Chi Square Test memperoleh nilai p = 0,002. Ini berarti,  ada 
hubungan antara umur dengan absenteisme responden.  
Jenis Kelamin dengan Absenteisme Responden   
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 27 responden yang berjenis kelamin laki - laki, 
terdapat 22 responden (21,4%) yang memiliki jumlah absenteisme rendah dan 5 responden 
(5,6%) yang memiliki jumlah absenteisme tinggi sedangkan dari 83 responden yang berjenis 
kelamin perempuan, terdapat 65 responden (65,5%) yang memiliki jumlah absenteisme 
rendah dan 18 responden (17,4%) yang memiliki jumlah absenteisme tinggi. Hasil analisis uji 
statistik Chi Square Test memperoleh nilai p = 0,937. Hal ini menunjukkan tidak ada 
hubungan antara jenis kelamin dengan absenteisme responden.  
Hubungan Antara Pendidikan dengan Absenteisme Responden  
Dari 13 responden yang memiliki kategori pendidikan tinggi, terdapat 7 responden  
(10,3%) yang memiliki jumlah absenteisme rendah dan 6 responden (2,7%) yang memiliki 
jumlah absenteisme tinggi sedangkan dari 97 responden yang memiliki kategori pendidikan 
rendah, sebagian besar (76,7%) memiliki jumlah absenteisme rendah (Tabel 4). Hasil analisis 
uji statistik Chi Square Test menunjukkan nilai p = 0,028. Hal ini berarti ada hubungan antara 
pendidikan dengan absenteisme pada responden.  
Hubungan Antara Status Perkawinan dengan Absenteisme Responden  
Tabel 2 menunjukkan, dari 80 responden yang sudah menikah, 61 di antaranya (63,3%) 
memiliki jumlah absenteisme rendah, sedangkan dari 30 responden yang belum menikah, 
terdapat 26 responden (23,7%) yang memiliki jumlah absenteisme rendah. Hasil analisis uji 
statistik Chi Square Test menunjukkan nilai p = 0,351. Hal ini berarti, tidak ada hubungan 
antara status perkawinan dengan absenteisme responden.  
Hubungan Antara Stress Kerja dengan Absenteisme Responden  
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 35 responden yang menderita stress kerja kategori 
rendah, terdapat 30 responden (27,7%) yang memiliki jumlah absenteisme rendah dan 5 
responden  (7,3%) yang memiliki jumlah absenteisme tinggi, sedangkan dari 45 responden 
yang menderita stress kerja kategori sedang, terdapat 38 responden (35,6%) yang memiliki 
jumlah absenteisme rendah dan 7 responden (9,4%) yang memiliki jumlah absenteisme 
tinggi. Selanjutnya, dari 30 responden yang menderita stress kerja kategori tinggi, terdapat 19 
responden (23,7%) yang memiliki jumlah absenteisme rendah dan 11 responden (6,3%) yang 
memiliki jumlah absenteisme tinggi. 
Hasil analisis uji statistik Chi Square Test menunjukkan nilai p = 0,045. Dengan 
demikian, ada hubungan antara tingkat stress kerja dengan absenteisme responden. 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan antara Umur terhadap Absenteisme 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 53 responden yang memiliki kategori umur muda, 
terdapat 49 responden  (41,9%) yang memiliki jumlah absenteisme rendah,  sedangkan dari 
57 responden yang memiliki kategori umur tua, terdapat 38 responden (45,1%) yang memiliki 
jumlah absenteisme rendah, dan hasil analisis uji statistik Chi Square Test menunjukkan, 
bahwa ada hubungan antara umur dengan absenteisme responden.  
Hasil penyilangan (crosstab) menunjukkan bahwa faktor umur memang sangat 
berpengaruh terhadap tingkat absenteisme pada responden sebab jika dibandingkan dengan 
perawat yang berumur muda, tingkat absenteisme tertinggi atau lebih sering absen ke kantor 
adalah perawat yang berumur tua. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Suma’mur, 2009 yang menyatakan bahwa proses menjadi tua akan disertai kurangnya 
kemampuan kerja oleh karena perubahan-perubahan pada alat-alat tubuh, sistem 
kardiovaskuler dan hormonal. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I Made Wirangan 
pada tahun 2008 yang menyimpulkan bahwa ada hubungan antara variabel umur dengan 
tingkat absenteisme pada pegawai Puskesmas Siluenseng (p = 0,034). 
 
Hubungan antara Jenis  Kelamin terhadap Absenteisme 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa dari 27 responden yang berjenis kelamin laki - 
laki, terdapat 22 responden  (21,4%) yang memiliki jumlah absenteisme rendah, sedangkan 
dari 83 responden yang berjenis kelamin perempuan, terdapat 65 responden (65,5%) yang 
memiliki jumlah absenteisme yang  juga rendah, dan hasil analisis uji statistik Chi Square 
Test yang memperoleh nilai p = 0,937 yang berarti tidak ada hubungan antara jenis kelamin 
dengan absenteisme responden. 
Secara teori dinyatakan bahwa perempuan memiliki tingkat absenteisme tinggi 
dibanding laki-laki. Ini telah dibuktikan oleh hasil penelitian ini. Meski demikian, jika dilihat 
dari tingkat absenteisme rendah, justru perempuan memiliki tingkat absenteisme rendah yang 
signifikan jika dibandingkan dengan laki-laki, yaitu 65 orang (perempuan) berbanding 22 
orang (laki-laki). 
Hal ini disebabkan karena pada penelitian ini meskipun lebih banyak jumlah responden 
yang berjenis kelamin perempuan namun mayoritas dari mereka berumur tua sebab sebagian 
orang menganggap semakin tua usia seorang karyawan, semakin kecil kemungkinan ia akan 
mengundurkan diri dari pekerjaannya nanti.  
Dari hasil penelitian memang menunjukkan adanya korelasi negatif antara usia dan 
turnover. Ketika karyawan bertambah tua, mereka memiliki lebih sedikit alternatif 
kesempatan kerja, dan karena semakin kecil kemungkinan resign akan membuat mereka lebih 
stabil untuk selalu masuk kantor. 
Karyawan dengan usia lebih tua akan semakin mampu menunjukkan kematangan jiwa, 
dalam arti semakin bijaksana, semakin mampu berfikir rasional, semakin mampu 
mengendalikan emosi, semakin toleran terhadap pandangan dan perilaku yang berbeda 
darinya dan semakin dapat menunjukkan kematangan intelektual dan psikologisnya (Gatot 
dan Adisasmito,2005). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arma Novika Bahtiar 
pada tahun 2010 yang menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis 
kelamin dengan absenteisme, dengan p = 0,147. 
Hubungan antara Pendidikan terhadap Absenteisme 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 13 responden yang memiliki kategori pendidikan 
tinggi, terdapat 7 responden  (10,3%) yang memiliki jumlah absenteisme rendah dan 6 
responden  (2,7%) yang memiliki jumlah absenteisme tinggi. Sedangkan dari 97 responden 
yang memiliki kategori pendidikan rendah, mayoritas (76,7%) yang memiliki jumlah 
absenteisme rendah.  
Hasil analisis uji statistik memperoleh nilai p = 0,028. Dengan demikian, ada hubungan 
antara pendidikan dengan absenteisme responden. 
Sesuai dengan teori Gilmer (1996) menyatakan bahwa karyawan yang berpendidikan 
lanjutan atas merasa puas dengan pekerjaan yang mereka lakukan sedangkan semakin rendah 
pendidikan dan keterampilan kerja yang dimiliki seseorang maka semakin besar beban dan 
tanggung jawab sewaktu bekerja dan cenderung stress, lelah, bosan dan pada akhirnya 
mengakibatkan absenteisme. 
Menurut Ngatimin (2005) tingkat pendidikan merupakan dasar perkembangan nalar 
seseorang dengan jalan mengusahakan seseorang untuk menentukan motivasi. Pendidikan 
memegang peranan penting dalam memasyarakatkan pentingnya kesehatan. Pendidikan yang 
telah dicapai seseorang dapat dijadikan sebagai salah satu indikator untuk mengatur tingkat 
kesejahteraan masyarakat dan juga berperan dalam menurunkan angka kesakitan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan I Made Wirangan pada 
tahun 2008 yang menyimpulkan bahwa ada hubungan antara variabel pendidikan dengan 
tingkat absenteisme pada pegawai Puskesmas Siluenseng (p = 0,009). 
 
Hubungan antara Status Perkawinan terhadap Absenteisme 
Menurut Isfadani (1997) status perkawinan mempunyai hubungan positif dan kesehatan 
sebab biasanya mereka yang memiliki kondisi ekonomi yang lebih baik dengan menikmati 
dukungan sosial yang lebih tinggi mereka yang telah menikah memiliki kondisi kesehatan 
yang baik secara bermakna dari pada mereka yang hidup sendiri. 
  Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 80 responden yang sudah menikah, mayoritas 
(63,3%) memiliki jumlah absenteisme rendah, sedangkan dari 30 responden yang belum 
menikah, terdapat 26 responden (23,7%) yang memiliki jumlah absenteisme rendah, dan nilai 
p = 0,351, yang menunjukkan bahwa faktor status perkawinan tidak berpengaruh terhadap 
tingkat absenteisme pada responden, sebab jika dibandingkan dengan perawat yang belum 
menikah, tingkat absenteisme terendah justru ditunjukkan oleh perawat yang sudah menikah. 
Padahal teori menyatakan bahwa pekerja yang sudah menikah akan lebih sering absen ke 
kantor.  
Berkaitan dengan tingkat absensi, tidak bisa dinyatakan secara kategorikal bahwa orang 
yang telah menikah akan lebih sering atau jarang absen dibandingkan dengan orang yang 
belum menikah. Dalam kaitannya dengan “turn over” seseorang yang telah menikah 
mempunyai kecenderungan “turn over” yang kecil. 
Berkaitan dengan kepuasan kerja, seseorang yang telah menikah mempunyai 
kecenderungan kepuasan kerja yang lebih besar. Berkaitan dengan produktivitas kerja, ada 
korelasi positif antara status perkawinan seseorang dengan produktivitas kerjanya. Artinya, 
seseorang yang telah menikah cenderung memiliki prestasi kerja yang baik karena akan 
menerima berbagai bentuk imbalan baik finansial maupun non finansial yang semuanya 
menunjukkan adanya tanggung jawab yang lebih besar pada karyawan yang menikah lebih 
sedikit absensinya, pergantian yang lebih rendah, dan lebih puas dengan pekerjaannya. 
Hasil penelitian lain yang menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara 
status perkawinan dengan absenteisme (nilai p=1,000) yang dilakukan oleh Arma Novika 
Bahtiar  pada Tahun 2010. 
 
Hubungan antara Stress Kerja terhadap Absenteisme 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 35 responden yang menderita stress kerja kategori 
rendah, terdapat 30 responden (27,7%), dan dari 45 responden yang menderita stress kerja 
kategori sedang, terdapat 38 responden (35,6%) yang memiliki jumlah absenteisme rendah.  
Selanjutnya, dari 30 responden yang menderita stress kerja kategori tinggi, terdapat 19 
responden (23,7%) yang memiliki jumlah absenteisme rendah dan 11 responden (6,3%) yang 
memiliki jumlah absenteisme tinggi. 
Hasil penyilangan menunjukkan bahwa faktor stress kerja memang sangat berpengaruh 
terhadap tingkat absenteisme pada responden (nilai p = 0,045), sebab semua kategori stress 
mengalami absenteisme tingkat tinggi terutama kategori stress tinggi yang selisih angkanya 
tidak terlalu jauh dengan tingkat absenteisme rendah pada responden yang memiliki stress 
kerja tinggi.  
 Berdasarkan teori, timbulnya stres dipengaruhi oleh persepsi seseorang terhadap suatu 
peristiwa yang terjadi, dukungan sosial, kepribadian dan pengalaman hidup seseorang, 
termasuk didalamnya pengelolaan dan pengenalan gejala-gejala stres baik. Individu yang 
mempunyai modal kemampuan, pengalaman menghadapi stres, akan cenderung lebih 
menganggap stressor yang berat pun akan mampu diselesaikan (Iswanto, 2001). 
Faktor-faktor dipekerjaan yang berdasarkan penelitian dapat menimbulkan stres dapat 
dikelompokkan ke dalam lima kategori besar yaitu faktor-faktor intrinsik dalam pekerjaan, 
peran dalam organisasi, pengembangan karir, hubungan dalam pekerjaan, serta struktur dan 
iklim organisasi.  
Setiap orang dapat terkena stres namun lama serta intensitas stres antara satu orang 
dengan yang lain berbeda-beda. Yang menentukan besar kecilnya kerusakan akibat stres 
adalah daya tahan seseorang terhadap stres bukan tingkat stres. Segala macam bentuk stres 
pada macamnya disebabkan oleh kekurangan pengertian manusia akan keterbatasan-
keterbatasan sendiri. Ketidakmampuan untuk melawan kerterbatasan inilah yang akan 
menimbulkan frustasi, konflik, gelisah, panik, dan rasa bersalah yang merupakan tipe-tipe   
dasar stres. (Anoraga, 1998). 
Telah dilakukan penelitian terkait stress kerja di United Kingdom yang dimana 
didapatkan nilai sebesar 30% - 40% dari angka tidak masuk kerja akibat sakit sehubungan 
dengan gangguan kesehatan mental (Abraham, 2002). Stresor pada penelitian ini adalah 
stresor kerja, yakni peristiwa atau keadaan yang mengubah kehidupan seseorang yang 
terdapat di lingkungan pekerjaan.  
 
KESIMPULAN 
Ada hubungan antara umur, tingkat pendidikan, stres kerja dengan absenteisme tenaga 
perawat di Badan Rumah Sakit Umum Daerah Luwuk Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi 
Tengah dengan nilai p masing-masing sebesar 0,002, 0,028, dan 0,045. Tidak ada  hubungan 
antara jenis kelamin dan status perkawinan dengan absenteisme tenaga perawat di Badan 
Rumah Sakit Umum Daerah Luwuk Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi Tengah dengan 
nilai p masing- masing 0,937, dan 0,351. 
SARAN 
Diharapkan agar pihak rumah sakit lebih memperhatikan prosedur absensi kehadiran 
para perawat untuk meminimalisir absenteisme, mengevaluasi ulang system shift yang ada di 
rumah sakit, memberikan penghargaan dan refresing bagi perawat untuk menghindari stres 
kerja, serta mengikutsertakan perawat dalam pendidikan dan pelatihan untuk pengembangan 
diri. 
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Lampiran 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden  di Badan Rumah Sakit Umum Daerah 
Luwuk Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi Tengah 
 
 
 
       
 
         
 
 
      
 
 
 
                    Sumber : Data Primer, 2012 
 
Tabel 2. Hubungan Antara Variabel Penelitian dengan Absenteisme 
Responden di Badan Rumah Sakit Umum Daerah Luwuk 
Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi Tengah 
Variabel 
Absenteisme 
Total Uji 
Chi-Square Tinggi Rendah 
n = 23 % n = 87 % n= 110 % 
Umur Responden 
Muda 4 11,1 49 41,9 53 100 
0,002 
Tua  19 11,9 38 45,1 57 100 
Jenis Kelamin 
Laki – Laki 5 5,6 22 21,4 27 100 0,937 
Perempuan  18 17,4 65 65,6 83 100  
Tingkat Pendidikan 
 Tinggi 6 2,7 7 10,3 13 100 0,028 
 Rendah  17 20,3 80 76,7 97 100  
Status Perkawinan 
Menikah 19 16,7 61 63,3 80 100 0,351 
Belum 
Menikah  
4 6,3 26 23,7 30 100  
Stress Kerja 
Rendah  5 7,3 30 27,7 35 100 0,045 
Sedang   7 9,4 38 35,6 45 100  
Tinggi  11 6,3 19 23,7 30 100  
Sumber : Data Primer, 2012 
Karakteristik Responden n = 110   % 
Golongan Umur 
Muda 53 48.2 
Tua 57 51.8 
 Jenis Kelamin 
Laki Laki 27 24.5 
Perempuan 83 75.5 
Tingkat Pendidikan 
Tinggi 13 11.8 
Rendah 97 88.2 
Status Perkawinan 
Menikah 80 72.7 
Belum Menikah 30 27.3 
Stress Kerja 
Stres Rendah 35 31.8 
Stres Sedang 45 40.9 
Stres Tinggi 30 27.3 
